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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, 

budaya organisasi, komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja organisasi pada 

pengurus Komunitas Mahasiswa Pamekasan. Lokasi penelitian ini dilakukan pada 

pengurus Komunitas Mahasiswa Pamekasan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode explanatory research (penelitian 

penjelasan). Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dimana data 

didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pengurus Komunitas 

Mahasiswa Pamekasan. Pengambilan sampel menggunakan Teknik nonprobability 

sampling yakni dengan sampling jenuh dan didapat hasil sebanyak 67 responden. 

Data dianalisa menggunakan uji regresi linear berganda dan uji determinasi. 

Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji t menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional, budaya organisasi, komunikasi dan disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh positfi signifikan terhadap kinerja pengurus Komunitas Mahasiswa 

Pamekasan. Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa persentase sebesar 42%, 

yang mana kinerja pengurus mampu dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, 

budaya organisasi, komunikasi dan disiplin kerja. 

 

Kata Kunci: Kinerja Pengurus, Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi, 

Komunikasi, Disiplin Kerja. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of emotional intelligence, 

organizational culture, communication and work discipline on organizational 

performance in Pamekasan Student Community administrators. The location of this 

research was conducted at the Pamekasan Student Community management. This 

research is quantitative research. This research uses an explanatory research 

method. This research uses a case study method where the data is obtained by 

distributing questionnaires to the Pamekasan Student Community management. 

Sampling using nonprobability sampling technique, namely saturated sampling and 

obtained results as many as 67 respondents. The data was analyzed using multiple 

linear regression tests and determination tests. Based on the results of data 

analysis, the t test results show that emotional intelligence, organizational culture, 

communication and work discipline partially have a significant positive effect on 

the performance of the Pamekasan Student Community management. The results of 

the determination test show that the percentage is 42%, which means that the 

performance of the board can be influenced by emotional intelligence, 

organizational culture, communication and work discipline. 

 

Keywords: Management Performance, Emotional Intelligence, Organizational 

Culture, Communication, Work Discipline. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tercapainya tujuan organisasi merupakan tujuan dari masing-masing 

pengurus, yang dapat menjadi tolak ukur kesuksesan organisasi yaitu kinerja. 

Prawirosentono (2012) menyebutkan bahwa kinerja, atau performance adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing-masing dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi. Terwujudnya tujuan organisasi dapat dilihat 

dari kinerja sumber daya manusia yang berada di dalam organisasi, mulai dari 

pemimpin dan pengurus dalam organisasi tersebut. Untuk mencapai tujuan 

organisasi, pemimpin organisasi memegang peranan penting dalam pekerjaan 

pengurus untuk mengontrol kinerja pengurus dalam proses pencapaian tujuan. 

Pemimpin organisasi harus dapat memotivasi bawahannya agar dapat 

mempengaruhi dan mengelola manajemen dalam organisasi (Handoko, 

2010:225). Kinerja pengurus organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah kecerdasan emosional, budaya organisasi, komunikasi, dan 

disiplin kerja. Oleh karena itu, setiap individu baik anggota maupun pengurus 

harus memperhatikan stategi dalam keberlanjutan  dan pencapaian tujuan 

organisasi (Satrina dkk., 2022) 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali 

emosi mereka sendiri dan emosi orang lain. Kecerdasan emosional 

membedakan antara perasaan yang berbeda dan memberi label dengan tepat, 
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menggunakan informasi emosional untuk memandu cara berpikir dan perilaku, 

dan untuk mengelola dan/atau menyesuaikan emosi mereka untuk beradaptasi 

dengan lingkungan untuk mencapai tujuan seseorang (Andrew, 2008). 

Karyawan dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu memahami 

dan mengelola emosi mereka sendiri serta secara efektif, menavigasi hubungan 

interpersonal dan dinamika di dalam organisasi (Yusdarti & Aulia, 2020). 

Menurut Takila (2019:86), kecerdasan emosional telah ditemukan memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap berbagai aspek kinerja pegawai. 

Sejalan dengan teori Pakila (2019) yang menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional semakin tinggi maka semakin baik kinerja pegawai. 

Selain kecerdasan emosional, budaya organisasi juga merupakan aspek 

penting dalam meningkatkan kinerja pengurus organisasi. Setiap organisasi 

memiliki budaya yang berbeda. Masing-masing memiliki filosofi yang prinsip 

bisnisnya sendiri-sendiri, cara dalam pemecahan permasalahan dan mengambil 

keputusan sendiri, serta memiliki keyakinan, perilaku dan pola pemikiran, 

praktek bisnis dan kepribadian sendiri (Wahyudi & Tupti 2018). Budaya 

organisasi adalah suatu sistem nilai dan keyakinan bersama yang diambil dari 

pola kebiasaan dan falsafah dasar pendirinya yang kemudian berinteraksi 

menjadi norma-norma, di mana norma tersebut dipakai sebagai pedoman cara 

berpikir dan bertindak dalam upaya mencapai tujuan bersama ( Umar, 2010). 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nor Sisah (2023),  menyatakan 

terdapat pengaruh  positif signifikan antara variabel budaya organisasi terhadap 

komitmen organisasi PMII Rayon Al-Farabi periode 2022-2023.  
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Di  dalam  organisasi  manapun,  baik  pada  organisasi  pemerintahan,  

swasta, maupun  kepartaian,  hal  yang  tidak  kalah  penting  untuk  

diperhatikan  adalah komunikasi.  Menurut  Arizal,  Sutopo,  &  Rahmasari  

(2017)  "komunikasi  adalah proses   pemindahan   pengertian   dalam   bentuk   

gagasan   atau   informasi   dari seseorang   ke   orang   lain   agar   orang   yang   

diajak   berkomunikasi   tersebut terpengaruh  untuk  menginterpretasikan  

suatu  gagasan  atau  informasi  dalam  cara yang diharapkan oleh 

komunikator."  Komunikasi merupakan faktor yang penting dalam  bekerja.  

Dengan  berkomunikasi yang baik  dan  benar,  akan  berdampak positif  

terhadap  kinerja  karyawan  atau  pegawai  dalam  suatu  organisasi  atau 

perusahaan.  Para  karyawan  atau  pegawai  akan  selalu  berkomunikasi  satu  

sama lain,  baik  dengan  atasan  maupun  rekan  kerja  agar  tidak  terjadi  

kesimpangsiuran informasi.  Komunikasi  yang  efektif  apabila  pengirim  

pesan  dan  penerima  pesan besama-sama mencapai pengertian dan kesimpulan 

yang sama sesuai dengan yang dimaksudkan, tentang apa yang sebenarnya 

yang diinformasikan (Tampubulon &  Lestari, 2023). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pradnyana & Widyastini (2023), menyatakan 

bahwa variabel komunikasi,  beban  kerja,  dan  kompensasi berpengaruh  

signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  Crystal  Kuta  Hotel  Bali.  

Hal yang dapat meningkatkan kinerja organisasi salah satunya yaitu 

disiplin kerja. Disiplin  Kerja  adalah  suatu  kekuatan  yang  berkembang  di 

dalam  setiap individu dan menyesuakan  diri  dengan  sukarela, keputusan 

peraturan,  dan  nilai-nilai  tinggi  dari  pekerjaan  dan  perilaku (Hamali,  2016). 
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Disiplin kerja yang tinggi penting bagi pengurus organisasi daerah kinerja  

pegawai  salah  satunya  dapat  dilihat  dari tingkat  kedisiplinan. Faktor  disiplin  

yang  baik  mencerminkan  besarnya  tanggung  jawab  seseorang  terhadap 

tugas-tugas  yang diberikan kepadanya. Hal tersebut  mendorong gairah kerja, 

semangat kerja dan terwujudnya  tujuan perusahaan, karyawan, dan  

masyarakat (Hasibuan,  2018). Dengan  demikian,  kedisiplinan  yang  dimiliki  

oleh  seseorang  memiliki  peran  penting dalam   kinerjanya.   Seseorang   

dengan   tingkat   kedisiplinan   yang   tinggi   akan   lebih produktif  

dibandingkan  dengan  seseorang  yang  memiliki  tingkat  kedisiplinan  rendah 

karena semangat kerja, gairah kerja, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan 

dan tugas-tugasnya akan mendorong untuk bekerja dengan semaksimal 

mungkin. Selain itu hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Arif dkk (2020), 

dari penelitian ini menyatakan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan pada kantor direksi PT Perkebunan Nusantara III 

Medan. 

Peneliti saat ini berperan sebagai pengurus Komunitas Mahasiswa 

Pamekasan meskipun beberapa periode kepengurusan menghadapi tantangan 

signifikan berupa penurunan baik dalam jumlah, maupun kualitas anggota 

organisasi. Meskipun menghadapi berbagai kendala, pengurus berupaya 

mempertahankan komitmennya untuk memajukan dan memperkuat komunitas 

tersebut. Dengan dedikasi yang tinggi, peneliti terus berusaha meningkatkan 

daya tarik dan relevansi organisasi agar dapat menarik lebih banyak mahasiswa 

berkualitas untuk bergabung. Upaya ini melibatkan strategi komunikasi yang 
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efektif, pengembangan program-program yang menarik, dan pembinaan 

terhadap anggota agar dapat tumbuh dan berkembang secara pribadi dan 

akademis. 

Berdasarkan observasi prapenelitian yang dilakukan dengan ketua 

umum Komunitas Mahasiswa Pamekasan priode 2022-2023 (Fahrizal), dapat 

dijelaskan bahwa rancangan program kerja kompas (Komunitas Mahasiswa 

Pamekasan) dalam periode 2022-2023 didominasi program kerja yang tidak 

terealiasasi, dari 20 program kerja yang dirancang 10 berhasil dengan rata-rata 

persentase keberhasilan 50%, tidak berjalannya program kerja disebabkan 

penurunan produktivitas anggota dan pengurus yang menurun. Program kerja 

yang harusnya dirancang untuk mengarahkan upaya dan sumber daya 

organisasi ke arah yang diinginkan, dan ketika program tersebut tidak berjalan 

dengan baik, hal ini dapat mengakibatkan kebingungan dan kekurangan fokus 

di antara anggota dan pengurus. Kegagalan dalam mencapai target dan sasaran 

dapat menciptakan ketidakpuasan di kalangan tim, yang pada gilirannya dapat 

mengakibatkan penurunan semangat kerja dan motivasi dalam berorganiasi. 

Fenomena yang ditemukan dalam observasi penelitian juga 

menjelaskan bahwa budaya organisasi, komunikasi dan disiplin kerja anggota 

maupun pengurus organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan sangat 

menurun, hal tersebut diindikasikan adanya ketidakmampuan anggota dan 

pengurus organisasi untuk secara aktif mengevaluasi, memahami, dan saling 

merespons satu sama lain. Hasil prapenelitian organisasi menjelaskan bahwa 

tidak sedikit anggota maupun pengurus yang sudah tidak aktif dalam organisasi 
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Komunitas Mahasiswa Pamekasan, Akan tetapi, ada beberapa anggota dan 

pengurus  yang memutuskan untuk tetap aktif dalam organisasi dengan 

berbagai alasan, yaitu memiliki kedekatan satu sama lain karena merasa 

nyaman serta cendrung memiliki kecerdasan emosional yang cukup baik. 

Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi juga cenderung 

memiliki kemampuan untuk menjaga keseimbangan emosionalnya dan  

berkontribusi pada kesuksesan dalam berbagai bidang, termasuk dalam 

lingkungan organisasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian. dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Budaya 

Organisasi, Komunikasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinierja Pengurus 

Organisasi Daerah (Studi Kasus Komunitas Mahasiswa Pamekasan Priode 

2022-2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan masalah penelitian 

ini, yaitu 

a. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional, budaya organisasi, 

komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pengurus organisasi 

daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 2022-2023? 

b. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pengurus 

organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 2022-

2023? 

c. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pengurus 
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organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 2022-

2023? 

d. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja pengurus organisasi 

daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 2022-2023? 

e. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pengurus 

organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 2022-

2023? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian  ini,  

  yaitu 

a. Menganalisis dan mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, budaya 

organisasi, komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pengurus 

organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 2022-

2023. 

b. Menganalisis dan mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja pengurus organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan 

periode 2022-2023. 

c. Menganalisis dan mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pengurus organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan 

periode 2022-2023. 

d. Menganalisis dan mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

pengurus organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 

2022-2023. 
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e. Menganalisis dan mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pengurus organisasi daerah Komunitas Mahasiswa Pamekasan periode 

2022-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 

bagi pihak yang terkait, yaitu  

a. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini bisa dapat memberikan wawasan, pengetahuan dan 

pemahaman tentang kecerdasan emosional, budaya organisasi, 

komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pengurus. 

b. Bagi organisasi 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan bagi pengurus dalam 

organisasi untuk memperbaiki komunikasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pengurus yang ada di dalam organisasi tersebut.  

c. Bagi akademik  

Hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi bahan referensi penelitian 

atau sebagai bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan dari penelitian ini sebagai berikut:  

a. Bahwa Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi, Komunikasi dan 

Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Pengurus 

pada Komunitas Mahasiswa Pamekasan. 

b. Bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap kinerja Pengurus 

pada Komunitas Mahasiswa Pamekasan. 

c. Bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja Pengurus 

pada Komunitas Mahasiswa Pamekasan. 

d. Bahwa Komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja Pengurus pada 

Komunitas Mahassiswa Pamekasan. 

e. Bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja Pengurus 

pada Komunitas Mahasiswa Pamekasan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu 

sebagai berikut :   

a. Penelitian ini terbatas pada variabel independen Kecerdasan Emosional 

(X1), Budaya Organisasi (X2), Komunikasi Organisasi (X3) dan 

Disiplin Kerja (X4) mampu memprediksi variabel dependen Kinerja 

Pengurus (Y) adalah sebesar 42%, sedangkan 68% lainnya diprediksi 

oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

b. Pengumpulan data penelitian ini yang menggunakan kuesioner, yang 
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yang didistribusikan melalui secara langsung dengan memberikan 

kuesioner dan terkadang Pengurus dan anggota masih merasa segan 

tidak mau ketika hendak diminta untuk mengisi.  

c. Selanjutnya dalam penelitian ini, metode pengumpulan data bisa 

dilanjutkan dengan memperhatikan kesediaan responden, responden 

harus dibimbing agar tidak kebingungan dalam memahami pernyataan 

kuesioner, sehingga jawaban yang diberikan lebih jelas dan akurat.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitan ini diharapkan dapat dijadikan peneliti 

selanjutnya sebagai pertimbangan dalam mengatasi permasalahan mengenai 

Kinerja Pengurus Organisasi. Adapun saran yang diajukan, antara lain: 

1) Agar dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja organisasi, misalkan kompetensi kerja, softskill, ataupun 

manajemen konflik. 

2) Dapat menambah item-item pernyataan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik lagi, misalkan mempertimbangkan 

kesesuaian item dengan indikator variabelnya, serta dapat menambah 

item pernyataan dalam setiap indikator variabel agar responden dapat 

mendapatkan kejelasan maksud dari poin variabel yang ditawarkan 

dalam kuesioner. 

3) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti Kinerja Pengurus 

Organisasi menggunakan metodologi yang lain dikarenakan adanya 

kemungkinan bias terhadap jawaban responden dalam kuesioner.  
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